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Penelitian ini bertujuan membandingkan pengetahuan biodiversitas dan sikap peduli 

lingkungan antara siswa di sekitar konservasi TNWK dengan siswa di perkotaan. 

Desain yang digunakan adalah deskriptif verifikatif dan ex post facto. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPA di SMA Negeri 1 Seputih Surabaya dan 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 yang diambil 

menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data pengetahuan biodiversitas siswa diperoleh melalui tes dan sikap 

peduli lingkungan diperoleh melalui angket. Analisis data dilakukan menggunakan 

uji independent sample t-test dan uji regresi linear. Hasil uji independent sample t-

test menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan biodiversitas dan sikap peduli 

lingkungan yang signifikan antara siswa di sekolah kawasan konservasi TNWK 

dengan siswa di sekolah perkotaan. Hasil uji regresi linear menunjukkan adanya  
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hubungan pengetahuan biodiversitas dengan sikap peduli lingkungan dengan 

kriteria sangat kuat pada SMA di sekolah kawasan konservasi TNWK dan kriteria 

kuat untuk sekolah di perkotaan. 

Kata kunci: biodiversitas, konservasi, perkotaan, sikap peduli lingkungan 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Biodiversitas baik di tingkat genetik, spesies maupun ekosistem merupakan 

sumber daya alam (SDA) yang sangat kompleks, karena meskipun 

keanekaragamannya sangat tinggi, SDA ini terdapat dalam jumlah yang 

terbatas. Selain itu, walaupun mempunyai sifat yang dapat diperbaharui 

(renewable), sumberdaya alam hayati mempunyai sifat yang tidak dapat 

kembali seperti asalnya (irreversible) apabila dimanfaatkan secara berlebihan 

sampai pada tingkat yang melampaui kemampuannya (Bappenas, 2003-12). 

Biodiversitas memiliki tingkat keterancaman yang tinggi dari kepunahan. 

Keterancaman biodiversitas disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu 

pemanfaatan biodiversitas yang berlebihan dan kerusakan habitat yang 

disebabkan oleh konversi dan penggunaan bahan-bahan berbahaya dalam 

pemanfaatan sumberdaya alam. Aktivitas manusia mempercepat kepunahan 

dengan meningkatnya jumlah penduduk, perusakan dan fragmentasi habitat, 

pencemaran dan pemanasan global. Dari catatan kepunahan, 99% spesies 

yang punah disebabkan oleh kegiatan manusia (Indrawan, 2007: 115-170).  

Permasalahan kerusakan hubungan antara manusia dengan lingkungan telah 

mendunia. Data yang ada me-nunjukkan bahwa sekitar 29% dari lahan bumi 

mengalami penggurunan antara ringan, sedang, dan parah, sedangkan 6% 
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lainnya diklasifikasikan sangat parah. Hutan tropis yang mencakup 6% luas 

permukaan bumi namun memiliki biodiversitas tinggi yaitu sekitar 50% dari 

jumlah spesies yang ada keadaannya cukup memprihatinkan. Antara 7,6 

sampai dengan 10 juta hektar pertahun mengalami kemusnahan dan masih 

terus berlanjut hingga kini. Pada skala nasional, selain disebabkan oleh alam, 

berbagai bencana yang terjadi akhir-akhir ini banyak pula yang disebabkan 

oleh ulah manusia yang tidak bertanggung jawab. Sebagai contoh, tanah 

longsor, sampah, dan banjir menjadi bencana yang menelan korban materi 

dan nyawa manusia yang tidak sedikit. Kerusakan hutan, polusi udara di 

daerah perkotaan, permukiman kumuh dan kemiskinan merupakan bencana 

lainnya. Kerusakan alam yang terjadi pada dasarnya lebih dititikberatkan 

pada kemampuan manusia untuk melihat dengan jangkauan jauh melampaui 

batas kepentingan sendiri di samping kemampuan dalam melihat kenyataan 

yang sebenarnya dalam kehidupan. Kerusakan lingkungan merupakan 

manifestasi pengembangan dari permasalahan sosial dan lingkungan yang 

saling terkait (Soerjani, 1992:19).  

Pada saat ini, permasalahan lingkungan hidup berkaitan dengan pemahaman, 

sikap dan perilaku bersifat subjektif, karena masing-masing individu 

mempunyai tingkat pengetahuan lingkungan yang berbeda. Persepsi 

masyarakat terhadap pengetahuan lingkungan akan berbeda pula sesuai 

dengan kondisi lingkungan tempat tinggalnya dan kesadarannya terhadap 

lingkungan. Secara teoritis harus diakui bahwa proses benturan budaya yang 

terjadi akan membentuk citra dan identitas sendiri masyrakat kota yang lebih 

heterogenik dalam berbagai aspek. Gaya hidup berkelanjutan antara 
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masyarakat di daerah kawasan konservasi dan masyarakat perkotaan akan 

menentukan bagaimana seseorang memahami budaya dan memperoleh 

informasi tentang kondisi lingkungan hidupnya (Nurhayati, 2016: 75-86). 

Untuk mewujudkan masyarakat yang peduli terhadap lingkungan hidup 

diperlukan upaya yang sulit apabila masyarakat tidak memiliki pengetahuan 

tentang lingkungan hidup. Menurut Rahmawati dan Suwanda (2015: 7) salah 

satu upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui pendidikan formal, informal 

maupun nonformal. Dengan demikian, pendidikan lingkungan hidup 

mengenai biodiversitas ini, tidak hanya mencakup pengetahuan lingkungan 

saja, tetapi pula dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian lingkungan 

pada siswa.  

Dalam pendidikan formal, kegiatan pembelajaran memiliki dampak yang 

penting terhadap pengetahuan siswa. Salah satu faktor yang mendukung 

kegiatan pembelajaran adalah sumber belajar. Sumber  belajar  tidak  hanya  

bermanfaat untuk menyalurkan pesan, tetapi juga strategi, metode, dan 

tekniknya. Pada penelitian ini Taman Nasional Way Kambas (TNWK) 

menjadi sumber belajar untuk pengetahuan biodiversitas siswa. TNWK 

merupakan sebuah kawasan konservasi dalam bentuk Taman Nasional yang 

terletak di ujung barat Provinsi Lampung. Terdapat tiga pilar konservasi yang 

diadopsi oleh TNWK yaitu perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan. 

Perlindungan dan pelestarian berkaitan erat dengan kegiatan konservasi yang 

dilakukan terhadap para satwa Gajah. Sementara pemanfaatan yang dilakukan 

di TNWK salah satunya ditujukan untuk kegiatan pendidikan dan pariwisata 

(Balai Taman Nasional Way Kambas, 2000). 
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Studi pendahuluan telah dilakukan di SMA N 1 Seputih Surabaya pada 

tanggal 2-5 April 2018 yang merupakan salah satu sekolah yang berada di 

kawasan penyangga Taman Nasional Way Kambas. Pada analisis hasil 

observasi diketahui bahwa 75% dari 60 siswa SMA Negeri 1 Seputih 

Surabaya sudah  mengetahui dan pernah mengunjungi TNWK, tapi TNWK 

belum dimanfaatkan secara optimal untuk sarana pembelajaran siswa. 40% 

dari 60 siswa dapat menyebutkan dengan baik flora dan fauna yang dilindungi 

di TNWK. 35% dari 60 siswa pernah mengikuti kegiatan reboisasi di sekitar 

TNWK. 

Pada dasarnya, antara pengetahuan dan sikap memiliki hubungan satu sama 

lain. Penelitian terdahulu yang dilakukan pula oleh Fitria (2016: 50) di SMA 

Negeri di Kota Banda Aceh mengenai hubungan antara pengetahuan dengan 

sikap siswa terhadap pemanasan global menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat diantara kedua variabel. Jika dikaitkan dalam konteks ini 

maka seharusnya sikap peduli lingkungan dapat terbentuk ketika seseorang 

telah memiliki pengetahuan yang baik tentang lingkungan itu sendiri. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Kellstedt (2008: 122) bahwa rendahnya rasa peduli 

masyarakat akan lingkungan, bukan karena masyarakat tidak peduli, 

melainkan karena masyarakat tidak cukup tahu tentang perubahan lingkungan 

yang terjadi di daerah tempat tinggalnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Perbandingan Pengetahuan Biodiversitas dan Sikap 

Peduli Lingkungan antara Siswa di Kawasan Konservasi TNWK dengan 

Siswa di Perkotaan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan pengetahuan biodiversitas antara siswa di 

sekolah kawasan konservasi TNWK dengan siswa di perkotaan?  

2. Apakah terdapat perbedaan sikap peduli lingkungan antara siswa di 

sekolah sekitar kawasan konservasi TNWK dengan siswa di 

perkotaan? 

3. Apakah terdapat hubungan pengetahuan biodiversitas dengan sikap 

peduli lingkungan antara siswa di sekolah sekitar kawasan konservasi 

TNWK dan siswa di perkotaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Membandingkan pengetahuan biodiversitas antara siswa di sekolah 

kawasan konservasi TNWK dengan siswa di perkotaan. 

2. Membandingkan sikap peduli lingkungan antara siswa di sekolah 

kawasan konservasi TNWK dengan siswa di perkotaan. 

3. Mengetahui hubungan pengetahuan biodiversitas dengan sikap peduli 

lingkungan antara siswa di sekolah kawasan konservasi TNWK dan 

siswa di perkotaan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan wawasan, pengalaman dan bekal berharga sebagai calon guru 

biologi yang profesional terutama yang berhubungan dengan peningkatan 

pengetahuan dan sikap peduli lingkungan siswa terhadap biodiversitas. 

b. Bagi Guru 

Memberi acuan yang mendasar untuk mengembangkan sikap peduli 

lingkungan siswa melalui kegiatan pembelajaran biodiversitas. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa 

untuk meningkatkan pengetahuan lingkungan dan sikap peduli terhadap 

lingkungan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam menyusun 

rancangan penelitian yang lebih baik lagi. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan 

dibahas maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada perbandingan pengetahuan biodiversitas dan 

sikap peduli lingkungan antara siswa SMA kelas X IPA di kawasan 

konservasi TNWK yaitu SMA N 1 Seputih Surabaya dengan siswa di 

sekolah perkotaan yaitu SMA N 1 Bandar Lampung. 
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2. Pengetahuan Biodiversitas pada penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif 

dengan menggunakan nilai tes tertulis.  

3. Sikap Peduli Lingkungan pada penelitian ini akan diukur melalui kuisioner 

dengan aspek kognisi, afeksi dan konasi dalam bentuk skala Likert 

sebanyak 30 pernyataan.  
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II. TINJUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan Biodiversitas 

1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan adalah konsep mengenai kegiatan dalam hubungannya 

mencari kebenaran berdasarkan pengalaman dan bidang kajian yang 

kebenarannya belum jelas dan belum menggunakan metode yang 

sistematis, yang dikatakan masih cenderung besifat subjektif dan 

kurang konsisten. Pengetahuan menurut Suria Sumantri (dalam 

Darmawan, dan Fadjarajani. 2016: 41) adalah segenap yang diketahui 

manusia mengenai suatu objek tertentu yang merupakan khasanah 

kekayaan mental diperoleh melalui rasional dan pengalaman. Pengetahuan 

juga berarti mencakup hal yang luas jangkauannya, karena manusia dari 

lahir sampai masa hidupnya akan memperoleh hal-hal yang baru. 

Pengetahuan dapat berlangsung dalam 2 bentuk dasar yang berbeda, yang 

pertama pengetahuan yang bertujuan sebagai pengetahuan saja untuk 

memuaskan hati manusia, yang kedua pengetahuan yang diterapkan, 

misalnya untuk mempelancar hubungan dengan orang lain (Budianingsih, 

2012: 17).  

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian pengetahuan dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang menyebabkan 
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orang tersebut berusaha dan mempelajari segala objek yang berada 

disekitarnya, kemudian digeneralisasikan sampai pada pantulan realita 

yang memadai, sehingga pengetahuan yang mulanya bersifat abstrak 

menjadi lebih mudah dipahami yang dapat bertujuan untuk memperlancar 

hubungan dengan orang lain. 

2. Pengetahuan tentang Biodiversitas  

Biodiversitas merupakan istilah yang berkenaan dengan berbagai 

kehidupan di bumi. Biodiversitas adalah kekayaan hidup di bumi, 

jutaan tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme, genetika yang 

dikandungnya,  dan  ekosistem dimana mereka melangsungkan 

kehidupannya. Pengetahuan Keragaman hayati mencakup segala sesuatu 

yang mempelajari interaksi berbagai bentuk kehidupan dengan 

lingkungannya, sehingga bumi dapat menjadi tempat yang layak huni dan 

mampu menyediakan jumlah besar barang dan jasa bagi kehidupan 

manusia (Anonymous, 2007: 2).  

Biodiversitas dalam Purvis dan Hector (2000: 213) terdiri atas tiga 

tingkatan yaitu: (i) Keanekaragaman spesies, yaitu keanekaragaman semua 

spesies makhluk hidup di bumi, termasuk bakteri dan protista serta spesies 

dari kingdom bersel banyak (tumbuhan, jamur, hewan yang bersel banyak 

atau multiseluler). (ii) Keanekaragaman genetik, yaitu variasi genetik 

dalam satu spesies, baik di antara populasi-populasi yang terpisah secara 

geografis, maupun di antara individu- individu dalam satu populasi. (iii) 

Keanekaragaman ekosistem, yaitu komunitas biologi yang berbeda serta 

asosiasinya dengan lingkungan fisik (ekosistem) masing- masing. 
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Keanekaragaman ekosistem akan menciptakan keragaman bentuk 

kehidupan dan keragaman budaya. Pusat keragaman hayati terkaya di 

dunia ada di Indonesia. Kepulauan Indonesia terdiri atas 17.000 pulau, 

sebagai tempat tinggal bagi flora dan fauna dari dua tipe yang berbeda asal 

usulnya. Indonesia memiliki flora dan fauna yang spektakuler dan unik, 

walaupun daratannya   hanya 1,3% dari seluruh daratan di bumi. Indonesia 

juga memiliki keragaman hayati yang mengagumkan, 10% dari  spesies  

berbunga  yang  ada  didunia, 12% dari spesies mamalia dunia, 16% dari 

seluruh spesies reptil dan amfibi, 17% dari seluruh spesies burung, dan 

25%   dari semua spesies ikan yang sudah dikenal manusia (Shah, 2008:1). 

Keragaman hayati   hutan   Indonesia   termasuk   yang paling kaya di 

dunia, sehingga Indonesia disebut sebagai negara mega biodiversity yang 

artinya   banyak keunikan genetiknya, tinggi keragaman jenis spesies, 

ekosistem dan endemisnya. Hutan  Indonesia  penting  bagi kehidupan di 

muka bumi.  Hutan berfungsi sebagai  cadangan  sumber  energi  di  bumi 

dan memainkan peranan penting sebagai pengendali cuaca dan pengatur 

berbagai siklus air. Sebagian besar hutan yang ada di Indonesia ialah hutan 

hujan tropis, yang memiliki kekayaan hayati flora yang beranekaragam 

dan mempunyai ekosistem terkaya di dunia. Indonesia memiliki kawasan 

hutan hujan tropis yang terbesar di Asia Pasifik, yaitu diperkirakan 

1.148.400 km
2
 (Soedradjad, 2009: 21).  

Eksploitasi sumber daya hayati yang tidak terkontrol akan berdampak 

negatif pada kelangsungan hidup manusia. Secara umum pemanfaatan 

karagaman hayati secara ekonomis untuk mendapatkan keuntungan yang 
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besar tanpa memperhatikan kerusakan pada lingkungan. Angka  

kepunahan  spesies diperkirakan seperempat dari 30 juta spesies hewan 

dan tumbuhan telah punah pada  tahun  2000.  Kepunahan  varietas suatu  

spesies  tanaman  atau  ras  hewan lebih sukar diperkirakan. The Red Data 

Books of  IUCN dan ICBP menyatakan bahwa 126 burung, 63 mamalia, 

21 reptilia, dan 65 spesies hewan Indonesia lainnya kini terancam punah. 

Data lain menyebutkan bahwa yang tersisa 187 jenis mamalia endemik 

(37,4%) dari 500 jenis, 144  jenis  reptilia  endemis  (7,2%)  dari 2000 

jenis, 121 jenis kupu-kupu endemis (44%) dari 53 jenis dan 162 jenis 

burung endmis (10,8%) dari 1500 jenis (Hoffman et. al., 2008).   

B. Sikap Peduli Lingkungan 

Sikap atau yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai attitude oleh Allport 

(dalam Sarwono dan Meinarno, 2012: 81) didefinisikan sebagai kesiapan 

mental yaitu suatu proses yang berlangsung dalam diri seseorang bersama 

dengan pengalaman individual masing-masing, mengarahkan dan menentukan 

respon terhadap berbagai objek dan situasi. Dengan kata lain dapat dikatakan 

sikap merupakan suatu proses penilaian yang dilakukan seseorang terhadap 

suatu objek. 

Sikap merupakan konsep yang dibentuk oleh tiga komponen utama  yaitu (1) 

kognisi, (2) afeksi dan (3) konasi. Komponen kognisi yang berhubungan 

dengan kepercayaan atau keyakinan, ide, konsep persepsi, opini yang dimiliki 

individu mengenai sesuatu hal. Komponen afeksi berhubungan dengan 

kehidupan emosional seseorang menyangkut perasaan individu terhadap objek 
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sikap dan menyangkut masalah emosi. Komponen konasi yang merupakan 

kecenderungan bertingkah laku (Waluyo, 2009: 37). Seseorang memiliki sikap 

peduli lingkungan tinggi atau rendah dipengaruhi beberapa faktor diantaranya, 

dengan adanya informasi terkini mengenai isu lingkungan, usia, jenis kelamin, 

status sosial ekonomi, bangsa, tempat tinggal (perkotaan- pedesaan), agama, 

politik, kepribadian, pengalaman, pendidikan, dan pengetahuan lingkungan 

(Gifford dan Sussman, 2012: 4).  

Pembangunan sikap peduli lingkungan merupakan tujuan dari sistem 

pendidikan yang benar karena dengan pembangunan sikap peduli lingkungan, 

maka siswa akan mengasihi lingkungannya, dan siswa akan berusaha untuk 

merawat lingkungan, kemudian siswa akan berfikir untuk memperbaiki 

lingkunganya.  Apabila kegiatan tersebut dilakukan maka manusia sebagai 

bagian dari lingkungan akan terbebas dari bahaya kematian akibat dari 

lingkungan yang tidak sehat  (Handayani, 2013: 45). Menurut pusat 

Kurikulum Samani dan Hariyanto (dalam Handayani, 2013: 29-30) 

menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter hendaknya dimulai dari 

nilai essensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan sesuai dengan kondisi 

masing-masing sekolah seperti bersih, rapi, nyaman, disiplin, sopan, dan 

santun.  Selain itu agar sikap peduli lingkungan dapat terbentuk, maka peserta 

didik perlu dilatih melalui pembiasaan, mandiri, sopan, kreatif, tangkas, rajin 

bekerja, dan memiliki rasa tanggung jawab.  Oleh karena itu sikap peduli 

lingkungan yang dilakukan terus-menerus dapat membentuk karakter peduli 

lingkungan.  Ditanamkannya sikap peduli lingkungan ini untuk menghentikan 

segala tindakan yang merusak lingkungan. 
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C. Sumber Belajar 

1. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar memiliki pengertian yang sangat luas. Sumber belajar 

menurut Rohani dan Ahmadi (1995: 152) adalah guru dan bahan-bahan 

pelajaran berupa buku bacaan atau semacamnya. Pengertian selanjutnya 

dari sumber belajar adalah segala daya yang dapat dipergunakan untuk 

kepentingan proses pembelajaran baik langsung maupun tidak langsung, di 

luar diri peserta didik yang melengkapi diri mereka pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat mendukung proses belajar 

sehingga memberikan perubahan yang positif. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Arif S Sadiman (dalam Rohani dan Ahmadi, 1995: 152-153) 

yang berpendapat bahwa sumber belajar adalah segala macam sumber yang 

ada di luar yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Peranan sumber-

sumber belajar (seperti: guru, dosen, buku, film, majalah, laboratorium, 

peristiwa, dan sebagainya) memungkinkan individu berubah dari tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak terampil 

menjadi terampil, dan menjadikan individu dapat membedakan mana yang 

baik dan mana yang tidak baik. Jadi segala apa yang bisa mendatangkan 

manfaat atau mendukung dan menunjang individu untuk berubah ke arah 

yang lebih positif, dinamis, atau menuju perkembangan dapat disebut 

sumber belajar. 
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Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

dalam pembelajaran. Majid (2008:170) mengungkapkan bahwa sumber 

belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam 

berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar, sebagai 

perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk 

cetakan, video, perangkat lunak, atau kombinasi dari beberapa bentuk 

tersebut yang dapat digunakan siswa dan guru. Sumber belajar juga dapat 

diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan, orang, dan benda  yang  

mengandung  informasi yang menjadi wahana bagi siswa untuk melakukan 

proses perubahan perilaku.  

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat membantu siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Wina Sanjaya (2010:175) menyebutkan 

bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh 

siswa untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai. Sumber belajar disini meliputi, orang, alat dan 

bahan, aktivitas, dan lingkungan.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh siswa 

untuk mempelajari suatu hal. Pengertian dari sumber belajar sangat luas. 

Sumber belajar tidak terbatas hanya buku saja tetapi dapat berupa, orang, 

alat, bahan, dan lingkungan yang dapat mendukung proses pembelajaran. 
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2. Klasifikasi Sumber Belajar 

Pengertian sumber belajar sangat luas. Namun secara umum ada beberapa 

klasifikasi sumber belajar. AECT (Association of Education 

Communication Technology) mengklasifikasikan sumber belajar dalam 

enam macam yaitu message, people, materials, device, technique, dan 

setting (Rohani dan  Ahmadi, 1995: 155). Enam klasifikasi sumber belajar 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Message (pesan), yaitu informasi/ajaran yang diteruskan oleh komponen 

lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti dan data. 

2. People (orang), yakni manusia yang bertindak sebagai penyimpan, 

pengolah, dan penyaji pesan. Termasuk kelompok ini misalnya dosen, 

guru, tutor, dll. 

3. Materials (bahan), yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan untuk 

disajikan melalui penggunaan alat/perangkat keras, ataupun oleh dirinya 

sendiri. Berbagai program media termasuk kategori materials, seperti 

transportasi, slide, film, audio, video, modul, majalah, buku dan 

sebagainya. 

4. Device (alat), yakni sesuatu (perangkat keras) yang digunakan yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. 

Misalnya overhead proyektor, slide, video tape/recorder, dll. 

5. Technique (teknik), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan untuk 

penggunaan bahan, peralatan, orang, lingkungan untuk menyampaikan 

pesan. Misalnya pengajaran terprogram/modul, simulasi, demonstrasi, 

tanya jawab, dll. 
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6. Setting (lingkungan), yaitu situasi atau suasana sekitar dimana pesan 

disampaikan. Baik lingkungan fisik ataupun non fisik. Teori lain 

mengklasifikasikan sumber belajar menjadi lima hal yaitu tempat, benda, 

orang, buku, dan peristiwa. Hal tersebut diungkapkan oleh Abdul Majid 

(2008: 170-171). Klasifikasi tersebut secara ringkas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Tempat  atau  lingkungan  sekitar  dimana  seseorang  dapat belajar 

dan melakukan perubahan tingkah laku, seperti sungai, pasar, gunung, 

museum, dll. 

b. Segala   benda   yang   memungkinkan   terjadinya   perubahan 

tingkah laku peserta didik, misalnya situs, dll. 

c. Orang yang memiliki keahlian tertentu sehingga siswa dapat belajar 

sesuatu kepada orang tersebut. 

d. Segala macam buku  yang dapat dibaca secara mandiri oleh siswa. 

e. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi. 

Berdasarkan klasifikasi di atas, sumber belajar dapat digolongkan menjadi: 

pesan, orang, alat, bahan, teknik, dan lingkungan. Penelitian ini 

mengembangkan sumber belajar bentuk lingkungan. Berdasarkan 

klasifikasi di atas, dapat dilihat lingkungan merupakan salah satu bentuk 

sumber belajar yang termasuk ke dalam klasifikasi  sumber  belajar setting 

atau lingkungan.  Majalah mengandung pesan yang dapat menjadi sumber 

belajar bagi siswa. Lingkungan sekitar merupakan tempat dimana  

seseorang  dapat belajar dan melakukan perubahan tingkah laku. 
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3. Manfaat Sumber Belajar 

Sumber belajar memiliki berbagai manfaat penting dalam kegiatan  

pembelajaran.  Sumber  belajar  tidak  hanya  bermanfaat untuk   

menyalurkan   pesan,   tetapi   juga   strategi,   metode,   dan tekniknya. Tim 

Pengembang Ilmu Pendidikan dari FIP UPI (2007:201) mengungkapkan 

manfaat sumber belajar adalah: 1) Meningkatkan produktifitas 

pembelajaran; 2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya 

lebih individual; 3) Memberikan  dasar  yang  lebih  ilmiah  terhadap  

pembelajaran;  4) Lebih memantapkan pembelajaran; 5) Memungkinkan 

belajar secara seketika; dan 6) Memungkinkan pembelajaran yang lebih 

luas. 

Sumber belajar bermanfaat untuk memfasilitasi kegiatan belajar agar 

menjadi lebih efektif dan efisien. Eveline Siregar & Hartini Nara (2010: 

128-129) menjelaskannya secara rinci sebagai berikut: 1) memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret dan langsung; 2) menyajikan 

sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi, atau dilihat secara 

langsung; 3) menambah dan memperluas cakrawala sains yang ada di 

dalam kelas; 4) memberikan informasi yang akurat dan terbaru; 5) 

memberikan motivasi positif; dan 6) merangsang untuk berfikir kritis, 

merangsang untuk bersikap lebih positif serta berkembang lebih jauh. 

Berdasarkan beberapa manfaat yang diungkapkan ahli tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa sumber belajar tidak hanya menyalurkan pesan saja, 

melainkan juga dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. 
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Peningkatan proses pembelajaran pada akhirnya akan meningkatkan 

kualistas siswanya.  Khususnya untuk sumber belajar yang berupa 

lingkungan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, memperluas 

cakrawala, memberi informasi yang akurat, serta merangsang siswa untuk 

peduli akan lingkungannya.  

D. Karakteristik Kawasan Konservasi Way Kambas 

1. Kawasan Konservasi 

Menurut Buckley (2004: 2), kawasan konservasi didefinisikan secara lebih 

sempit dan terfokus atas definisi ekowisata. Kawasan konservasi mampu 

menawarkan potensi dalam berkontribusi dalam melestarikan biodiversitas 

dengan diiringi oleh pemahaman dari segi keilmuan mengenai manajemen 

atas biodiversitas termasuk didalamnya perubahan iklim, pemanfaatan 

lahan dan produksi bahan bakar hayati. Konservasi merupakan sebuah 

konsep ide atas upaya pemeliharaan apa yang dimiliki secara bijaksana. 

Konsep konservasi ini pertama kali dicetuskan oleh Theodore Roosevelt 

pada tahun1902 (Widyawati, 2010: 136). Konservasi dalam pengertian 

sekarang sering diterjemahkan sebagai sebuah pemanfaatan sumberdaya 

alam dan biodiversitas secara bijaksana (Utami, 2008).  

Dalam pelaksanaan kegiatan konservasi lingkungan tidak dapat dipisahkan 

dari pembangunan berkelanjutan, dan prinsip-prinsip serta alat perencana 

pembangunan berkelanjutan tersebut tertuang dalam UU No. 4 tahun 1982 

dan PP No. 51 tahun 1993 tentang AMDAL. Pembangunan berkelanjutan 
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yang dimaksud adalah bentuk pembangunan yang memahami kebutuhan 

dan aspirasi generasi saat ini tanpa mengorbankan kepentingan generasi-

generasi yang akan datang (Neolaka, 2008). 

2. Karakteristik Masyarakat Kawasan Konservasi Way Kambas 

Masyarakat sekitar kawasan memiliki mata pencaharian terbesar pada 

sektor pertanian. Menurut Intan (2017: 84) lahan pertanian yang digunakan 

diperoleh dari lahan marginal, hal ini membawa permasalahan tersendiri 

yaitu hasil produksi yang rendah, sehingga tingkat kesejahteraan 

masyarakat sebagian besar belum mengalami perbaikan yang diharapkan. 

Budaya penggunaan lahan secara garis besar terbagi menjadi 2, antara 

budaya lokal dan pendatang. Penduduk asli pada umumnya menggunakan 

lahannya melalui pola pertanian lahan kering. Pola pertanian lahan kering 

ini berupa kebun lada, kelapa, durian, karet, kelapa sawit, dan singkong. 

Pola penggunaan lahan basah berupa persawahan banyak dilakukan oleh 

penduduk pendatang, khususnya penduduk dari Jawa.  

E. Karakteristik Perkotaan 

1. Karakteristik Perkotaan 

Kota adalah wilayah perkotaan yang berstatus daerah otonom (PP No. 63 

Tahun 2002) yang merupakan kawasan pemukiman yang secara fisik 

ditunjukkan oleh kumpulan rumah-rumah yang mendominasi tata ruangnya 

dan memiliki berbagai fasilitas untuk mendukung kehidupan warganya 

secara mandiri (Wikipedia, 2014). Dalam hal ini kota dapat didefenisikan 

pula sebagai suatu pemukiman yang relatif besar, padat, dan permanen, 



20 

 

terdiri atas kelompok individu-individu yang heterogen dari segi sosial 

(Sundari, 2006). Adapun yang dimaksud dengan wilayah perkotaan adalah 

pusat-pusat permukiman yang berperan di dalam suatu wilayah 

pengembangan dan/atau wilayah nasional sebagai simpul jasa atau suatu 

bentuk ciri kehidupan kota (PP No. 63 Tahun 2002), wilayah ini 

mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi 

kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan, dan distribusi 

pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi (UU 

No. 26 Tahun 2007). 

Selanjutnya dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan lebih jauh tentang 

kategorisasi kawasan perkotaan, sebagai berikut: (i) Kawasan perkotaan 

kecil adalah kawasan perkotaan dengan jumlah penduduk 50.000 sampai 

100.000 jiwa. (ii) Kawasan perkotaan sedang adalah kawasan perkotaan   

dengan  jumlah penduduk 100.000 sampai 500.000 jiwa. (iii) Kawasan 

perkotaaan besar adalah perkotaan dengan jumlah penduduk yang dilayani 

paling sedikit 500.000 (lima ratus ribu) jiwa. (iv) Kawasan metropolitan 

adalah kawasan perkotaan yang terdiri atas sebuah kawasan perkotaan yang   

berdiri sendiri atau kawasan perkotaan inti dengan kawasan perkotaan di 

sekitarnya yang saling memiliki keterkaitan fungsional yang dihubungkan 

dengan sistem jaringan prasarana wilayah yang terintegrasi dengan jumlah 

penduduk secara keseluruhan sekurang-kurangnya 1.000.000 (satu juta) 

jiwa. (v) Kawasan metropolitan yang saling memiliki hubungan fungsional 

dapat membentuk kawasan megapolitan. Dengan demikian, kawasan 

megapolitan mengandung pengertian kawasan yang terbentuk dari dua atau 



21 

 

lebih kawasan metropolitan yang memiliki hubungan fungsional dan 

membentuk sebuah sistem. 

Ada beberapa ciri yang menonjol pada masyarakat kota menurut Nurhayati 

(2016: 24) yaitu: 

1. Kehidupan keagaamaan kurang apabila dibandingkan dengan 

kehidupan keagamaan di pedesaan. 

2. Pada umumnya orang kota mengurus dirinya sendiri tanpa bergantung 

pada orang lain. Kehidupan keluarga dikota sukar untuk disatukan 

karena perbedaan kepentingan, agama, paham politik dan sebagainya. 

3. Pembagian kerja dalam masyarakat kota jauh lebih tegas dan 

mempunyai batas-batas nyata. 

4. Kemungkinan mendapatkan pekerjaan lebih banyak diperoleh. 

5. Jalan pikiran yang rasional, menyebabkan interaksi yang terjadi lebih 

didasarkan pada kepentingan daripada faktor pribadi. 

6. Jalan kehidupan yang cepat di kota menyebabkan pentingnya faktor 

waktu bagi warga kota. 

7. Perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata sebab kota lebih 

terbuka dalam menerima pengaruh dari luar. 

2. Karakteristik Kota Bandar Lampung  

Bandar Lampung memiliki populasi penduduk sebanyak 1.251.642 jiwa 

meningkat dari tahun 2015 sebanyak 1.166.761 jiwa dengan luas wilayah 

sekitar 197,22 km
2
, maka Bandar Lampung memiliki kepadatan penduduk 

8.316 jiwa/km² dan tingkat pertumbuhan penduduk 1,79 % per tahun. 
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(BPS, 2006). Kota Bandar Lampung yang bergerak menuju kota 

metropolitan menjadi pusat kegiatan perekonomian di daerah Lampung. 

Sebagian besar penduduknya bergerak dalam bidang jasa, industri, dan 

perdagangan. Kota Bandar Lampung memiliki prospek yang kuat untuk 

berkembang menjadi kota besar dalam skala regional, nasional, bahkan 

internasional. Potensi kota Bandar Lampung yang mendukung antara lain 

adalah (1) Lokasi geografis yang sangat strategis, (2) Kedudukan yang 

dituju dalam kebijaksanaan tingkat nasional dan regional, (3) Pemandangan 

alam yang indah yang dapat dimanfaatkan untuk menarik wisatawan, (4) 

Keanekaragaman suku bangsa (multi ethnic), dan (5) Dukungan wilayah 

sekitarnya (hinterland) yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

kota Bandar Lampung.  

Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam kota Bandar Lampung masih sebesar 

11% dari luas kota. Sedangkan menurut Undang-Undang Nomer 26 tahun 

2007 tentang Penataan Ruang Penyediaan, RTH minimal 30% dari luas 

kota. Jumlah RTH yang hanya 11% belum cukup maksimal, sehingga 

membutuhkan pengawasan baik perawatan lingkungan maupun 

peruntukannya. Menurut Hendrawan selaku Direktur Eksekutif Wahana 

Lingkungan Hidup Lampung, RTH di kota Bandar Lampung ada yang 

berubah fungsi dan bahkan hilang dan berganti menjadi tempat gedung 

bisnis dan kantor. RTH sendiri memiliki peran penting untuk setidaknya 

menekan perubahan iklim, sehingga RTH menjadi mitigasi dalam menekan 

laju emisi rumah kaca (Wicaksono, 2015). 
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F. Kerangka Pikir 

Biodiversitas memiliki tingkat keterancaman yang tinggi dari kepunahan. 

Kompleksitas sumberdaya alam hayati tersebut bertambah dengan tingginya 

jumlah dan laju pertambuhan penduduk, serta rendahnya tingkat pendidikan 

dan sosial ekonomi di sebagian besar masyarakat Indonesia, sehingga tekanan 

terhadap biodiversitas semakin tinggi. 

Aktivitas manusia mempercepat kepunahan dengan meningkatnya jumlah 

penduduk, perusakan dan fragmentasi habitat, pencemaran dan pemanasan 

global. Dari catatan kepunahan, 99% spesies yang punah disebabkan oleh 

kegiatan manusia. Berbagai bencana yang terjadi akhir- akhir ini banyak pula 

yang disebabkan oleh ulah manusia yang tidak bertanggung jawab. 

Kerusakan alam yang terjadi pada dasarnya lebih dititikberatkan pada 

kemampuan manusia untuk melihat dengan jangkauan jauh melampaui batas 

kepentingan sendiri di samping kemampuan dalam melihat kenyataan yang 

sebenarnya dalam kehidupan. Kerusakan lingkungan merupakan manifestasi 

pengembangan dari permasalahan sosial dan lingkungan yang saling terkait. 

Untuk mewujudkan masyarakat yang peduli terhadap lingkungan hidup 

diperlukan upaya yang sulit apabila masyarakat tidak memiliki pengetahuan 

tentang lingkungan hidup. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu 

melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal. Dalam pendidikan 

formal, kegiatan  pembelajaran memiliki dampak yang penting terhadap 

pengetahuan siswa. Salah satu faktor yang mendukung kegiatan pembelajaran 

adalah sumber belajar. Sumber  belajar  tidak  hanya  bermanfaat untuk 
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menyalurkan pesan, tetapi juga strategi, metode, dan tekniknya. Pada 

penelitian ini Taman Nasional Way Kambas (TNWK) menjadi sumber 

belajar untuk pengetahuan biodiversitas siswa. Dengan demikian, pendidikan 

lingkungan hidup mengenai kenaekaragaman hayati ini, tidak hanya 

mencakup pengetahuan lingkungan saja, tetapi pula dapat meningkatkan 

kesadaran dan kepedulian lingkungan siswa. Melalui pendidikan, siswa akan 

memahami peran penting lingkungan bagi kehidupan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Hubungan Variabel 

G. Hipotesis 

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penulis mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Ho : Tidak terdapat perbedaan pengetahuan biodiversitas  

antara siswa di sekolah kawasan konservasi TNWK dengan siswa di 

sekolah perkotaan. 

H1 : Terdapat perbedaan pengetahuan biodiversitas antara siswa di sekolah 

kawasan konservasi TNWK dengan siswa di sekolah perkotaan. 

SMA di Sekitar Kawasan TNWK SMA di Perkotaan 

Lingkungan Hidup 

Pengetahuan 

Biodiversitas 

 

Pengetahuan 

Biodiversitas 
Sikap Peduli 

Lingkungan 

Sikap Peduli 

Lingkungan 

Sumber Belajar 



25 

 

2. Ho : Tidak terdapat perbedaan sikap peduli lingkungan antara siswa  

 di sekolah kawasan konservasi TNWK dengan siswa di  sekolah 

perkotaan. 

H1 : Terdapat perbedaan sikap peduli lingkungan antara siswa di sekolah 

kawasan konservasi TNWK dengan siswa di sekolah perkotaan. 

3. Ho : Tidak terdapat hubungan pengetahuan keanekaragaman  

hayati dengan sikap peduli lingkungan antara siswa di sekolah 

kawasan konservasi TNWK dan siswa di sekolah perkotaan. 

H1 : Terdapat hubungan pengetahuan biodiversitas dengan sikap peduli 

lingkungan antara siswa di sekolah kawasan konservasi TNWK dan 

siswa di sekolah perkotaan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2018 di SMA Negeri 1 

Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah dan SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah  siswa kelas X SMA Negeri 1 Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 259 

siswa dan siswa kelas X SMA Negeri 1 Bandar Lampung yang berjumlah 247 

siswa. Data jumlah populasi siswa terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Jumlah Populasi Siswa Kelas X  

No 
SMA Negeri 1 Seputih Surabaya SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

Kelas Jumlah Siswa Kelas Jumlah Siswa 

1 X IPA 1 33 X IPA 1 36 

2 X IPA 2 31 X IPA 2 34 

3 X IPA 3 33 X IPA 3 36 

4 X IPA 4 33 X IPA 4 36 

5 X IPS 1 32 X IPS 1 34 

6 X IPS 2 33 X IPS 2 36 

7 X IPS 3 33 X IPS 3 35 

8 X IPS 4 31   

Total  259  247 

Sumber : Dokumentasi SMA N 1 Seputih Surabaya dan SMA N 1 Bandar  

 Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 
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Sampel penelitian menggunakan purposive sampling. Purposive sampling 

menurut Sugiyono (2001: 127) adalah teknik penentuan sampel dengan 

tujuan atau maksud tertentu karena peneliti menganggap bahwa seseorang 

tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. Dalam 

penelitian ini, peneliti hanya menggunakan sampel dari kelas X IPA karena 

kelas X IPA telah memiliki pengetahuan mengenai materi yang diujikan. 

Sampel yang digunakan untuk SMA N 1 Seputih Surabaya berjumlah 130 

siswa dan SMA N 1 Bandar Lampung berjumlah 130 orang, karena pada 

saat penelitian terdapat beberapa siswa yang tidak masuk sekolah.  

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif verifikatif dan  penelitian ex post 

facto. Metode deskriptif verifikatif ini digunakan karena pada penelitian ini 

peneliti hanya menguji kebenaran suatu (pengetahuan) dalam bidang yang 

telah ada dan digunakan untuk menguji suatu hipotesis yang menggunakan 

perhitungan statistik tanpa melakukan suatu perlakuan apapun (Hasan, 2009: 

11).  

Penelitian menggunakan desain penelitian ex post facto (Sugiyono, 2010: 7) 

karena penelitian ini dilakukan untuk  meneliti peristiwa yang telah terjadi 

kemudian menurun ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor  yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut.  Dalam penelitian digunakan pendekatan 

kuantitatif (Sudaryono, Margono dan Rahayu, 2013: 9-10).  

Pendekatan kuantitatif dengan data berupa angka untuk mengetahui 

perbandingan antar variabel penelitian, yaitu perbandingan pengetahuan 
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lingkungan dengan sikap peduli lingkungan antara siswa di sekolah sekitar 

kawasan konservasi dan siswa di sekolah perkotaan. Peneliti mendeskripsikan 

pengetahuan biodiversitas dengan sikap peduli lingkungan terhadap siswa kelas 

X IPA di SMA Negeri 1 Seputih Surabaya dan SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung, kemudian melihat perbandingan nilai pengetahuan keanekaragaman 

dan sikap peduli lingkungan siswa di sekolah sekitar kawasan konservasi 

TNWK (SMA Negeri 1 Seputih Surabaya) dengan siswa di sekolah perkotaan 

(SMA Negeri 1 Bandar Lampung).  

D. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Prapenelitian 

a. Menetapkan subjek penelitian, yaitu siswa kelas X SMA di Sekitar 

Kawasan Konservasi dan Perkotaan. 

b. Melakukan pendataan  sekolah dan sekolah di sekitar kawasan konservasi 

Taman Nasional Way Kambas. Observasi sekolah dilakukan untuk 

melakukan perizinan, mendapatkan data siswa berupa, jumlah kelas X 

IPA, jumlah siswa kelas X IPA untuk mendapatkan jumlah populasi 

sehingga dapat menentukan jumlah sampel serta memberikan kuisioner 

sebagai studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan dalam 

penelitian. 

c. Menyusun soal pengetahuan keanekaragaman yang sesuai dengan KD 3.2 

kelas X. Soal yang sudah disesuaikan dengan KD sehingga didapatkan 

jumlahnya 30 soal dengan bentuk pilihan jamak. 
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d. Menyusun kuisioner mengenai sikap peduli lingkungan untuk mengetahui 

sikap peduli lingkungan siswa menggunakan kuisioner yang berjumlah 50 

soal. 

e. Melakukan uji validasi dengan dosen ahli lingkungan untuk soal tes 

pengetahuan lingkungan dan kuisioner sikap peduli lingkungan. 

f. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas soal tes pengetahuan 

biodiversitas dan kuisioner sikap peduli lingkungan pada siswa SMA 

kelas X di sekolah yang dijadikan sebagai tempat uji soal tes dan 

kuisioner. 

g. Melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji kesukaran soal, dan uji daya 

beda pada soal tes pengetahuan biodiversitas dan diperoleh 25 soal yang 

dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan biodiversitas siswa.  

h. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada kuisioner sikap peduli 

lingkungan dan diperoleh 30 pernyataan yang dapat digunakan untuk 

mengukur sikap peduli lingkungan. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Melakukan uji soal tes pengetahuan biodiversitas kepada siswa yang telah 

ditentukan sebagai sampel penelitian untuk melihat pengetahuan 

keanekeragaman hayati siswa.  

b. Membagikan kuisioner mengenai sikap peduli lingkungan untuk melihat 

kepedulian lingkungan siswa, dengan memberi waktu satu jam pelajaran 

dalam mengerjakan kuisioner tersebut. 

c. Mencermati, menganalisis dan memberikan skor tes pengetahuan 

biodiversitas dan kuisioner sikap peduli lingkungan siswa. 
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d. Mengolah data pengetahuan biodiversitas siswa SMA di Sekitar Kawasan 

Konservasi TNWK dengan SMA di Perkotaan dengan rumus rata-rata 

dan menggunakan SPSS dengan cara melakukan analisis data, kemudian 

uji prasyarat yaitu uji normalitas, dan uji homogenitas. Kemudian 

melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sampel t 

test. 

e. Mengolah data sikap peduli lingkungan siswa SMA di Sekitar Kawasan 

Konservasi TNWK dengan SMA di Perkotaan dengan rumus rata-rata 

dan menggunakan SPSS dengan cara melakukan analisis data, kemudian 

uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Kemudian 

melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sampel t 

test.  

f. Membandingkan hubungan dan kontribusi pengetahuan biodiversitas 

dengan sikap peduli lingkungan dengan uji regresi linear pada masing-

masing sekolah.  

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Pada penelitian ini data yang diperoleh yaitu data kuantitatif. Data 

kuantitatif berupa skor pengetahuan biodiversitas yang diperoleh dengan 

tes tertulis dan skor sikap peduli lingkungan yang diperoleh melalui 

angket. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:  



31 

 

a. Tes 

Tes merupakan teknik yang digunakan dengan cara menjawab 

pertanyaan, pertanyaan yang harus ditanggapi atau tugas yang harus 

dilaksanakan oleh orang yang di tes. Dalam hal tes pengetahuan 

biodiversitas yang hendak diukur adalah kemampuan siswa dalam 

menguasai pelajaran yang disampaikan meliputi aspek kognitif siswa 

(Farida, 2008: 189-190). Dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pengetahuan biodiversitas siswa digunakan tes tulis dalam bentuk 

pilihan jamak yang terdiri atas pilihan a, b, c, d, dan e. Tes ini 

dilaksanakan menggunakan soal tes yang telah disesuaikan dengan 

KD 3.2. Soal tes berjumlah 30 soal pilihan jamak (Tabel 2). 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Pengetahuan Biodiversitas 

KI 3 KD Materi 
Nomor soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

pengetahuan 

faktual, konseptual, 

prosedural 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

fenomena dan 

kejadian, serta  

menerapkan  

pengetahuan  

prosedural  pada  

bidang  kajian   

yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah. 

Menganalisis 

berbagai 

tingkat 

keanekaragam

an hayati di 

Indonesia 

beserta 

ancaman dan 

pelestariannya 

Pengertian 

keanekaragaman 

hayati 

1 5, 6, 

 

 

 16, 

17, 

18 

23 27, 

28 

Tingkat 

keanekaragaman 

hayati 

2, 

3 

7 

 

12, 

13 

 24  

Keanekaragaman 

hayati Indonesia 

 8 14    

Ancaman 

penyebab 

menghilangnya 

keanekaragaman 

hayati 

 9  19, 

20 

 29 

Pelestarian 

keanekaragaman 

hayati 

4 10, 

11 

 

15 

 

21, 

22 

 

25, 

26 

 

30 

 

 

Total 4 7 4 7 4 4 

30 

 

b. Kuisioner 

Pada penelitian ini kuisioner yang digunakan adalah kuisoner 

tertutup (Arikunto, 2010: 42). Kuisioner pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui sikap peduli lingkungan. Berikut kisi-

kisi lembar kuisioner sikap peduli lingkungan siswa. 
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Tabel 3. Kisi-kisi lembar kuisioner sikap peduli lingkungan 

Dimensi Indikator Aspek yang diamati 
Item Pernyataan 

Positif Negatif 

Kognisi 

Pemahaman 

individu 

terhadap 

lingkungan 

Persepsi terhadap bumi 8 4, 9 

Gagasan  terhadap flora 

dan fauna 
16 12, 22 

Persepsi  terhadap sampah 30 23, 25 

Afeksi 

Perasaan 

individu 

terhadap 

lingkungan 

Pandangan  terhadap bumi 10, 14 7, 15 

Sikap terhadap flora dan 

fauna 

3, 17, 

18 
2, 19 

Anggapan  terhadap 

sampah 
27 29 

Konasi 

Kecenderung

an untuk 

bertindak 

terhadap 

lingkungan 

Perilaku terhadap bumi 5 6 

Perilaku  terhadap flora 

dan fauna 
20 

1, 11, 

13, 21, 

24, 

Perilaku terhadap sampah 28 26 

Jumlah 12 18 

  Sumber: dimodifikasi dari Yusup dan Munandar, (2015: 295). 
 

F. Tenik Analisis Data 

1. Analisis Kelayakan Instrumen  

1) Uji Validitas 

Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2010: 65) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau  kesahihan sesuatu 

instrumen tertentu. Uji validitas digunakan untuk menentukan 

kevalidan butir-butir pada instrumen test. Instrumen yang akan 

diujikan pada penelitian ini adalah instrumen mengenai pengetahuan 

biodiversitas dan sikap peduli lingkungan siswa. Pada penelitian ini 

akan menggunakkan rumus Product Moment yaitu: 
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Keterangan :     (Arikunto, 2010: 70) 

rxy  = koefisien korelasi antara variabel Xdan Y 

ΣX   = jumlah skor butir 

ΣY  = jumlah skor total 

ΣXY  = jumlah perkalian antara skor Xdan skor Y 

ΣX²  = jumlah kuadrat dari skor butir  

ΣY
2
  = jumlah kuadrat dari skor total 

n      = jumlah responden 

 

 

Menurut Azwar (2006: 158) apabila koefesien validitas itu kurang 

dari  pada  0,300  biasanya  dianggap  sebagai  tidak  memuaskan. 

Berdasarkan  hal tersebut pada penelitian ini butir pada instrumen 

dapat dinyatakan valid jika butir tabel lebih besar atau sama dengan 

0,300. Pengujian validitas instrumen akan menggunakan aplikasi 

SPSS 20.0. Untuk mengetahui tingkat validitas tes, maka nilai hasil 

uji validitas dapat dimasukan dalam kriteria sebagai berikut: 

Tabel 4. Kriteria validitas instrumen tes 

No Nilai r Tingkat Validitas 

1. 0,81-1,00 Sangat Tinggi 

2. 0,61-0,80 Tinggi 

3. 0,41-0,60 Cukup 

4. 0,21-0,40 Rendah 

5. 0,00-0,20 Sangat Rendah 

Sumber : Arikunto (2010: 29). 

2) Uji  Reliabilitas 

Uji reliabilitas penting dilakukan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan atau keajegan suau alat ukur. Reliabilitas suatu  

instrumen merupakan ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam 
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menilai apa yang dinilainya yang berarti kapanpun alat penilaian 

digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama (Triyono, 

2013: 191). 

Reliabilitas instrumen dapat dianalisis menggunakan program 

SPSS Kuder Richardson 20. Rumus yang digunakan yaitu :  

KR -20 = [n/n-1] [1-(Σpq)/Var] 

Keterangan : 

n     = jumlah sampel dalam tes  

var = varians 

p     = jumlah siswa yang menjawab benar  

q     = jumlah siswa yang menjawab salah  

Σ    = jumlah 

 

Tabel 5. Kriteria reliabilitas instrumen kuisioner 

No Nilai KR Tingkat Reliabilitas 

1. 0,8000 - 1,0000 Sangat Tinggi 

2. 0,6000 - 0,7999 Tinggi 

3. 0,4000 - 0,5999 Cukup 

4. 0,2000 - 0,3999 Rendah 

5. 0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber : Sugiyono (2012: 39).  

 
3) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 

suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada 

umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya 

berkisar 0,00 - 1,00 (Sudijono, 2007: 372). Semakin besar indeks 

tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti 

semakin mudah soal itu. Tingkat kesukaran suatu soal dapat 

dihitung menggunakan SPSS dengan melihat nilai rata-rata soal 

tersebut. Rumus yang digunakan yaitu: 
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P =     ∑
�

�
 

  

Keterangan : 

P      =  Tingkat kesukaran 

B      =  Peserta didik yang menjawab benar 

N      =  Peserta didik yang mengikuti tes (Sudijono, 2007:372). 

 
Tabel 6. Kriteria tingkat kesukaran instrumen tes 

No Nilai mean Tingkat Kesukaran 

1. 0,00 - 0,30 Sukar 

2. 0,31 - 0,70 Sedang 

3. 0,71 - 1,00 Mudah 

Sumber : Sudijono (2007: 372) 

 
4) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat 

membedakan antara siswa yang belajar/siswa yang telah menguasai 

materi dengan siswa yang tidak/kurang/belum menguasai materi 

yang ditanyakan. Indeks daya pembeda setiap butir soal biasanya 

juga dinyatakan dalam bentuk proporsi. Semakin tinggi indeks daya 

pembeda soal berarti semakin mampu soal tersebut membedakan 

siswa yang telah memahami materi dengan siswa yang belum 

memahami materi. Indeks daya pembeda berkisar antara -1,00 

sampai dengan +1,00. Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, 

maka semakin kuat/baik soal itu.  

Jika daya pembeda negatif (<0) berarti lebih banyak kelompok 

bawah (yang tidak memahami materi) menjawab benar soal 

dibanding dengan kelompok atas (yang memahami materi yang 

diajarkan guru) (Sudijono, 2007: 385). Untuk mengetahui daya 

pembeda soal bentuk pilihan ganda adalah dengan menggunakan 

rumus berikut ini : 
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DP  =  
�(�����)

	
 

Keterangan: 

DP   = Daya Pembeda 

BA   = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas 

BB   = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah  

N      = Jumlah siswa yang mengerjakan tes 

 
Tabel 7. Kriteria daya pembeda instrumen tes 

No Indeks daya beda Daya Pembeda 

1. 0.70 – 1.00 Soal Baik sekali 

2. 0.40 – 0.69 Soal baik (diterima) 

3. 0.20 – 0.39 Soal sedang (diperbaiki) 

4. 0.00 – 0.19 Soal jelek (ditolak) 

5. Bertanda (-) Soal sangat jelek (ditolak) 

Sumber : Sudijono (2007: 385). 
 

2. Data Kuantitatif 

a. Pengetahuan Biodiversitas 

Teknik analisis untuk melihat capaian pengetahuan biodiversitas siswa 

dilakukan dengan cara penskoran secara manual dengan menggunakan 

kunci jawaban yang ada. Jawaban siswa diberi skor sesuai dengan 

aturan penskoran. Jika siswa menjawab soal pilihan ganda dengan 

benar maka mendapat skor 1 dan jika salah atau tidak menjawab 

diberi skor 0. Menghitung persentase kemampuan pengetahuan 

biodiversitas siswa menurut Purwanto (2013: 112) dengan cara: 

S =  



�
  x 100% 

 

Keterangan: 

S  = nilai kemampuan pengetahuan sains 

R  = jumlah skor soal yang dijawab benar 

N  = skor maksimum dari tes 

 
Sehingga skor capaian pengetahuan biodiversitas dan sikap peduli 

lingkungan yang diperoleh siswa dikelompokan ke dalam kriteria 
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sebagai berikut: 

Tabel 8. Kriteria penilaian pengetahuan biodiversitas siswa 

 

Interval 

 

Kategori 

81-100 Sangat tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Cukup 

21-40 Rendah 

0-20 Sangat rendah 

Sumber: dimodifikasi dari Riduwan (2012: 89) 

  

b. Sikap Peduli Lingkungan 
 

Teknik analisis untuk melihat sikap peduli lingkungan siswa dilakukan 

dengan cara penskoran secara manual dengan menggunakan kunci 

jawaban yang ada. Jika siswa menjawab pernyataan kemungkinan 

jawaban positif akan memperoleh skor SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1 

dan jika menjawab kemungkinan jawaban negatif akan memperoleh 

skor SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4. Menghitung persentase tes 

pengetahuan lingkungan siswa dan sikap peduli lingkungan siswa 

menurut Sudijono (2007: 43) dengan cara: 

 

S =  
�

�
  x 100% 

  
 

Keterangan: 

P  = angka persentase sikap peduli lingkungan siswa  

f   = jumlah skor sikap siswa yang diperoleh 

N  = skor maksimal sikap siswa 

Sehingga nilai persentase sikap peduli lingkungan yang 

diperoleh siswa dikelompokan ke dalam kriteria sebagai berikut: 

 

 

 

 



39 

 

Tabel 9. Kriteria penilaian sikap peduli lingkungan siswa 

 

Interval 

 

Kategori 

≤50% Rendah 

51% - 65% Sedang 

66% - 80% Tinggi 

≥81% Sangat tinggi 

Sumber: dimodifikasi dari Wawan (2011: 52). 
 

3. Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat 

terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Langkah-

langkah uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan apakah distribusi dari semua variabel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas dari masing-

masing  skor  variabel  digunakan  uji  Kolmogorov  Smirnov  sebagai 

berikut: 

Dn = maks| Fa(x)- Fe(x) 

Keterangan : 

D   :  Angka selisih Maksimum 

Fa (x)  :  Frekuensi Kumulatif Relatif  

Fe (x)  :  Frekuensi Kumulatif Teoritis 

(Sumber: Ghozali, 2006: 160) 

Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing variabel  

normal atau tidak dilakukan dengan  melihat harga p. Jika harga p lebih 

besar dari 0,05 berarti distribusi data normal, sedangkan bila harga p 

lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka distribusi data tidak normal.  
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kelompok 

siswa atau sampel yang berasal dari kedua kelompok tersebut dapat 

dikatakan bervarians sama (homogen) ataupun tidak. Uji homogenitas 

data adalah uji persyaratan analisis tentang kelayakan data untuk 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu (Misbahuddin dan 

Hasan, 2013: 289). 

Untuk menguji homogenitas varians dari dua kelompok data, maka 

digunakan rumus uji Levene statistik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

n = jumlah observasi 

k = banyaknya kelompok 

Zij = |Yij - Yi  | 

Yi = rata-rata dari kelompok ke i 

Zt = rata-rata dari kelompok Zt 

Z = rata-rata menyeluruh dari Zij 
 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
1) Taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan α = 5% 

 
2) Hipotesis 

H0 = data varians homogen 

H1 = data varians tidak homogen 

 
3) Keputusan Uji 

H0 diterima apabila Sig  ≥ 0,05 

H0 ditolak apabila Sig ≤ 0,05 

Kesimpulan 

Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak (Misbahuddin dan 

Hasan, 2013:290-291). 
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Uji homogenitas ini merupakan uji prasyaratan analisis tentang 

kelayakan data tanpa adanya uji homogenitas dalam suatu penelitian, 

data yang didapat secara teori tidak layak untuk dianalisis 

menggunakan uji statistik tertentu.  

4. Uji Hipotesis 

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang 

digunakan untuk menarik suatu kesimpulan dari masalah yang ada. Teknik 

analisis data dan pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data kuantitatif. Data yang dianalisis merupakan 

hasil tes pengetahuan biodiversitas siswa dan hasil kuisioner sikap peduli 

lingkungan, untuk menguji hipotesis perbedaan yaitu hipotesis ho dan h1 

digunakan rumus uji independent sampel t test sebagai berikut: 

 

Setelah didapatkan nilai thitung  melalui rumus diatas, maka untuk 

menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika thitung  > ttabel  maka Ho  ditolak (ada hubungan yang signifikan) 

2) Jika thitung  < ttabel  maka Ho  diterima (tidak ada hubungan yang 

signifikan) 

Untuk mengetahui ttabel  digunakan ketentuan n-2 pada level of significance 

(a) sebesar 5% (tingkat kesalahan 5% atatu 0,05) atau taraf keyakinan 95% 

atau 0,95. Jadi apabila tingkat kesalahan suatu variabel lebih dari 5% 

berarti variabel tersebut tidak signifikan (Sugiyono, 2008: 274).  
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5. Uji Regresi Linear 

Uji Regresi Linear dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 

dua variabel penelitian (Priyanto, 2009: 109). Analisis regresi juga dapat 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan variabel 

indepeden. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah : 

Y = α + β X + ε 

 
Keterangan : 

Y= Sikap Peduli Lingkungan 

α = Konstanta, yaitu besarnya nilai Y ketika nilai X = 0 

β = Arah koefsien regresi, yang menyatakan perubahan nilai Y apabila 

terjadi perubahan nilai X. Bila (+) maka arah garis akan naik,dan bila 

(-) maka nilai garis akan turun 

X = Variabel terikat / variabel yang memepengaruhi sikap peduli 

lingkungan 

ε = faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel Y 

Uji ini dlakukan menggunakan SPSS 20.0 dan menghasilkan koefesien 

korelasi (R) yang dapat mendeskripsikan derajat keeratan hubungan dari 

dua variabel tersebut. Koefisien korelasi diinterpretasikan ke dalam 

tingkatan hubungan sebagai berikut: 

Tabel 10. Pedoman interpretasi koefisien korelasi 
Interval Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1.000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono, (2014:184). 
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G. Hasil Analisis Kelayakan Instrumen 

a. Tes  

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda pada soal tes pengetahuan 

biodiversitas di SMA Negeri 1 Rumbia, kemudian diketahui bahwa jumlah 

soal valid adalah 25 soal dengan interval -0,17 sampai dengan 0.66, dan 

tingkat reliabilitas tinggi. Sedangkan untuk tingkat kesukaran, 13 soal 

dengan kategori mudah, 12 soal sedang, dan 5 soal sukar. Selanjutnya 

untuk daya beda, 7 soal dalam kategori soal sedang dan 23 soal dengan 

kategori soal baik. Dengan ini peneliti menggunakan 25 soal untuk 

penelitian yang telah di nyatakan valid, yaitu nomer soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, 27, 28, 29 dan 30.  

b. Angket 

Angket sikap peduli lingkungan sebelumnya diuji validitas dan reliabilitas 

terlebih dahulu sama seperti soal tes pengetahuan biodiversitas. 

Berdasarkan hasil uji validitas kuisioner sikap peduli lingkungan, dengan 

taraf signifikansi 5% ada 30 pernyataan yang telah valid dengan interval -

0,37 sampai dengan 0,73. Kemudian untuk uji reliabilitas didapatkan hasil 

sebesar 0,797 yang berarti kuisioner reliabel dengan kriteria tinggi. 

 

 

 

 

 

 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang didapat 

adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan pengetahuan biodiversitas antara siswa di sekolah 

sekitar kawasan konservasi TNWK dengan siswa di sekolah perkotaan. 

Pengetahauan biodiversitas siswa di sekolah sekitar kawasan konservasi 

TNWK termasuk dalam kategori tinggi sedangkan siswa di sekolah 

perkotaan dalam kategori cukup.  

2. Terdapat perbedaan sikap peduli lingkungan antara siswa di sekolah 

sekitar kawasan konservasi TNWK dengan siswa di sekolah perkotaan. 

Sikap peduli lingkungan siswa di sekolah sekitar kawasan konservasi 

TNWK termasuk dalam kategori sangat tinggi, sedangkan siswa di 

sekolah perkotaan dalam kategori tinggi.  

3. Terdapat hubungan pengetahuan biodiversitas dengan sikap peduli 

lingkungan antara siswa dengan kriteria sangat kuat (R= 0.85) di sekolah 

sekitar kawasan konservasi TNWK dan kriteria kuat (R= 0.50) di sekolah 

perkotaan. 
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B. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa diharapkan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan, terlebih 

pada aspek afeksi. 

2. Selama penelitian hendaknya peneliti selanjutnya meminta data yang lebih 

lengkap dari sekolah seperti Silabus, RPP dan mengobservasi lingkungan 

sekolah sehingga dapat memperoleh data yang konkret. 

3. Selama penelitian, peneliti banyak menghabiskan dana dan waktu yang 

terlalu lama dikarenakan kondisi sekolah yang berjauhan. Hendaknya 

peneliti dapat memilih lokasi sekolah yang tidak terlalu berjauhan dengan 

tempat tinggalnya untuk menghemat dana, waktu dan energi. 
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